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Abstrak

Stunting  adalah  masalah kekurangan gizi  kronis
dikarenakan kurangnya asupan gizi dalam jangka waktu
lama, sehingga mengakibatkan gangguan pertumbuhan
pada anak dimana tinggi badan anak lebih rendah atau
pendek dari standar usianya. Stunting merupakan masalah
kesehatan  masyarakat yang berhubungan  dengan
meningkatnya risiko kesakitan, kematian dan hambatan pada
pertumbuhan baik motorik maupun mental. Stunting dibentuk
oleh growth faltering dan catcth up growth yang tidak
memadai yang mencerminkan ketidakmampuan untuk
mencapai pertumbuhan optimal (Paramashanti, 2019).
Stunting dapat memberikan dampak bagi kelangsungan hidup
anak, dampak yang diakibatkan oleh stunting adalah dapat
menyebabkan  mortalitas dan  morbiditas, penurunan
perkembangan kognitif, motorik dan bahasa dan berdampak
pengeluaran biaya untuk kesehatan, selain itu stunting juga
berdampak pada obesitas, penurunan kesehatan reproduksi,
penurunan prestasi dan kapasitas belajar dan penurunan
kemampuan dan kapasitas kerja di masa depan. Anak
stunting atau bertubuh pendek merupakan indikasi
kurangnya asupan gizi, baik secara kuantitas maupun
kualitas yang tidak terpenuhi sejak bayi, bahkan sejak
dalam kandungan. Selain tubuh pendek stunting dapat
menimbulkan dampak lain yaitu gangguan pertumbuhan dan
perkembangan. Stunting adalah masalah kekurangan gizi
kronis dikarenakan kurangnya asupan gizi dalam jangka
waktu lama, sehingga  mengakibatkan  gangguan
pertumbuhan pada anak dimana tinggi badan anak lebih
rendah atau pendek dari standar wusianya. Prevalensi
stunting di Indonesia masih sangat tinggi. Menurut Global

Nutrition Report tahun 2018, prevalensi stunting di Indonesia




menempati urutan 108 dari 132 negara partisipan. Menurut
data pada Laporan Kinerja (LKj) Kementerian Kesehatan
tahun 2020, Target prevalensi stunting pada Balita untuk
tahun 2020 adalah 24,1% (5.543.000 Balita), sementara
laporan pada Aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Gizi
Berbasis Masyarakat (ePPGBM SIGIZI) per tanggal 20
Januari 2021, dari 34 provinsi menunjukkan bahwa dari
11.499.041 balita yang diukur status gizinya berdasarkan
tinggi badan menurut umur (TB/U) terdapat 1.325.298 balita
dengan TB/U <-2 SD atau dapat dikatakan 11,6% balita

mengalami stunting.
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Abstract

Stunting is a problem of chronic malnutrition due to a lack of
nutritional intake over a long period of time, resulting in growth
disorders in children where the child's height is lower or shorter
than the age standard. Stunting is a public health problem that
is associated with an increased risk of morbidity, death and
obstacles to both motor and mental growth. Stunting is formed
by growth faltering and inadequate catch-up growth which
reflects an inability to achieve optimal growth (Paramashanti,
2019). Stunting can have an impact on children's survival, the
impact caused by stunting is that it can cause mortality and
morbidity, decrease cognitive, motor and language
development and impact health costs, apart from that, stunting
also has an impact on obesity, decreased reproductive health,
decreased achievement and learning capacity and future decline
in ability and work capacity. Stunted or short stature children

are an indication of a lack of nutritional intake, both in quantity




and quality, which has not been met since infancy, even in the
womb. Apart from short stature, stunting can have other
impacts, namely impaired growth and development. Stunting is
a problem of chronic malnutrition due to a lack of nutritional
intake over a long period of time, resulting in growth disorders
in children where the child's height is lower or shorter than the
age standard. The prevalence of stunting in Indonesia is still
very high. According to the 2018 Global Nutrition Report, the
prevalence of stunting in Indonesia ranks 108th out of 132
participating countries. According to data in the Ministry of
Health's 2020 Performance Report (LKj), the target for the
prevalence of stunting in children under five for 2020 is 24.1%
(5,543,000 children under five), while the report on the
Community-Based Nutrition Recording and Reporting
Application (ePPGBM SIGIZ1) as of 20 January 2021, from 34
provinces, it showed that of 11,499,041 toddlers whose
nutritional status was measured based on height for age (TB/U),
there were 1,325,298 toddlers with TB/U <-2 SD or it could be

said that 11.6% of toddlers experienced stunting. .
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PENDAHULUAN

Prevalensi stunting di Indonesia masih sangat tinggi. Menurut Global Nutrition Report
tahun 2018, prevalensi stunting di Indonesia menempati urutan 108 dari 132 negara partisipan.
Menurut data pada Laporan Kinerja (LKj) Kementerian Kesehatan tahun 2020, Target
prevalensi stunting pada Balita untuk tahun 2020 adalah 24,1% (5.543.000 Balita), sementara
laporan pada Aplikasi Pencatatan dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (ePPGBM SIGIZI)
per tanggal 20 Januari 2021, dari 34 provinsi menunjukkan bahwa dari 11.499.041 balita yang
diukur status gizinya berdasarkan tinggi badan menurut umur (TB/U) terdapat 1.325.298 balita
dengan TB/U <-2 SD atau dapat dikatakan 11,6% balita mengalami stunting. Stunting dapat



memberikan dampak bagi kelangsungan hidup anak, dampak yang diakibatkan oleh stunting
adalah dapat menyebabkan mortalitas dan morbiditas, penurunan perkembangan kognitif,
motorik dan bahasa dan berdampak pengeluaran biaya untuk kesehatan, selain itu stunting juga
berdampak pada obesitas, penurunan kesehatan reproduksi, penurunan prestasi dan kapasitas
belajar dan penurunan kemampuan dan kapasitas kerja di masa depan. Anak stunting atau
bertubuh pendek merupakan indikasi kurangnya asupan gizi, baik secara kuantitas maupun
kualitas yang tidak terpenuhi sejak bayi, bahkan sejak dalam kandungan. Selain tubuh
pendek stunting dapat menimbulkan dampak lain yaitu gangguan pertumbuhan dan
perkembangan.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi stunting pada anak yaitu pengetahuan,
pendidikan, pekerjaan, pendapatan, pola asuh, pola makan, jumlah anggota keluarga, penyakit
infeksi, riwayat pemberian ASI Eksklusif, kejadian BBLR dan penyakit kronis Gizi pada
balita perlu mendapat perhatian yang lebih karena salah satu penyebab kematian balita
yang cukup tinggi yaitu keadaan gizi yang buruk. masalah stunting dan malnutrisi
lainnya masih menjadi perhatian kesehatan masyarakat secara global. Diperkirakan hingga
149,2 juta anak. di bawah usia 5 tahun di seluruh dunia mengalami stunting. Stunting
dapat menimbulkan akibat yang signifikan dan berjangka panjang, antara lain
keterlambatan perkembangan, penurunan kemampuan kognitif dan mental, kerentanan

terhadap penyakit, dan rendahnya produktivitas.

Upaya penanggulangan dan pencegahan stunting dapat dilakukan dengan
meningkatkan promosi kesehatan tentang Keluarga Sadar Gizi (KADARZI), yaitu keluarga
yang berperilaku gizi seimbang, mampu mengenali dan mengatasi masalah gizi anggota
keluarganya, memberikan hanya ASI saja kepada bayi, sejak lahir sampai usia 6 bulan,
memantau berat badan secara teratur, makan beraneka ragam, mengkonsumsi hanya garam
beryodium, mendapatkan dan memberikan suplementasi gizi bagi anggota keluarga yang

membutuhkan dan menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui penyuluhan
pada ibu ibu yang memiliki bayi, balita di Desa Petajen yang dilakukan oleh mahasiswi

Program Studi Kebidanan Program Diploma Stikes Keluarga Bunda Jambi.



HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan kesehatan tentang stunting dan
pemberian makanan tambahan ini dilaksanakan melalui penyuluhan di balai dusun Desa
Petajen, Pelaksanaan kegiatan pada tanggal 17 Februari 2024. Peserta kegiatan pengabdian
masyarakat yang memiliki bayi, balita yang stunting berjumlah 15 orang. Kegiatan pengabdian

masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan :

Nama Tugas
1. Rosa Riya, SKM, M.Kes Moderator
1. Olivia Tri Monica, M.Tr. Keb Penyampaian Materi

ANGGARAN BIAYA

No Pengeluarkan Jumlah

1 Transportasi (Sewa Mobil ) Rp. 1.200.000
2 Perlengkapan / Penyediaan PMT Rp. 1.000.000
3 Komsumsi Acara Rp. 1.000.000
4 Honorarium Rp. 1.500.000
5 Perizinan Rp. 200.000
6 Publikasi Rp. 200.000

Total Rp. 5.100.000




KESIMPULAN

Dengan terlaksananya kegiatan pengabdian masyrakat dalam bentuk Penyuluhan
tentang stunting dan pembagian makanan tambahan (PMT) di Balai Dusun oleh Program
Studi Kebidanan Program Diploma Stikes Keluarga Bunda Jambi setelah melalui tahap
tanya jawab (pre — post) maka ibu-ibu yang memiliki bayi dengan stuting sebagian besar
sudah mengetahui apa itu stunting, bagaimana pencegahan nya serta menu makanan yang di
buat dan pola asuh yang benar telah mengerti dengan baik.

Sesuai dengan hasil yang dicapai, maka didapat dinyatakan kegiatan pengabdian
masyarakat dalam bentuk Penyuluhan Stunting yang dilaksanakan oleh dosen Program Studi
Kebidanan Program Diploma Stikes Keluarga Bunda Jambi terlaksana dan berjalan sesuai

harapan. Sekian dan terimakasih.
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